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ABSTRAK 

 

PERTUMBUHAN SPATIFILUM (Spathiphyllum wallisii) 

AKIBAT PERBEDAAN DOSIS PUPUK NPK DAN PEMBERIAN 

BENZILADENIN (BA) 

 

Oleh 

 

LADY MAYRIANI 

 

 

Spatifilum (Spathiphyllum wallisii) merupakan tanaman hias yang cukup populer 

dan sering digunakan sebagai dekorasi dalam ruangan sehingga penampilannya 

harus menarik dilihat dari warna bunganya yang putih bersih. Tanaman spatifilum 

diketahui dapat membersihkan udara dalam ruangan dari polutan seperti benzena 

dan formaldehida yang berasal dari asap rokok dan material bangunan. Upaya 

untuk meningkatkan nilai keindahan pada tanaman spatifilum yaitu dengan 

pemberian benziladenin dengan kondisi tanaman yang tercukupi unsur haranya 

melalui pemberian pupuk NPK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dosis pupuk NPK dan pemberian benziladenin terhadap pertumbuhan 

spatifilum. Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola 

faktorial (3x2) dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK 

(N0:0 g NPK pot-1;N1:6 g NPK pot-1;N2:12 g NPK pot-1). Faktor kedua adalah 

pemberian Benziladenin (B0:0 ppm BA dan B1:20 ppm BA) yang diaplikasikan 

sebanyak dua kali, pertama pada saat 3 minggu setelah aplikasi NPK dan kedua 

pada saat 3 minggu setelah aplikasi BA pertama. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dosis pupuk NPK 12 g dapat mempercepat waktu muncul bunga, waktu 

mekar bunga, menghasilkan jumlah bunga lebih banyak, dan ketahanan bunga 

yang lebih lama dibandingkan dengan dosis 6 g dan tanpa pupuk. Pemberian 

benziladenin cenderung mempercepat waktu muncul bunga, waktu mekar bunga, 

menghasilkan jumlah bunga lebih banyak, dan ketahanan bunga yang lebih lama 

dibandingkan tanpa pemberian benziladenin. Interaksi pemberian NPK dan 

benziladenin yang paling baik dapat dilihat pada penambahan tinggi tanaman, 

penambahan jumlah daun, dan jumlah anakan. 

    

Kaca kunci : jumlah anakan, jumlah bunga, konsentrasi, pupuk majemuk 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Indonesia dikenal dengan kekayaan flora dan fauna yang begitu melimpah dengan 

berbagai keindahan dan keunikannya.  Salah satu jenis flora yakni tanaman hias 

yang sedang digemari oleh berbagai kalangan. Tanaman hias memiliki banyak 

fungsi, diantaranya untuk memenuhi kebutuhan rohaniah, baik dinikmati dari 

bentuknya maupun aromanya. Tanaman hias berpeluang untuk dibudidayakan 

sebagai komoditas komersial yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Nilai keindahan tanaman hias sangat ditentukan oleh kualitas dan penampilan dari 

tanaman tersebut. Terdapat ribuan jenis tanaman hias terkenal yang tersebar di 

seluruh daerah dan belum dimanfaatkan dengan optimal (Iryani dkk., 2020). 

 

Tanaman hias dalam pot dengan berbagai jenis banyak dibudidayakan oleh 

masyarakat, misalnya spatifilum. Spatifilum (Spathiphyllum wallisii) memiliki 

keunggulan sebagai salah satu alternatif untuk memperindah suatu ruangan atau 

lingkungan. Selain itu, spatifilum yang diletakkan di dalam ruangan dapat 

meningkatkan kualitas udara di dalam ruangan tersebut dengan menyerap racun 

dari udara. Spatifilum memiliki daun berwarna hijau dan bunga berwarna putih 

yang menjadi nilai keindahannya. Daun yang lebat juga dapat meningkatkan nilai 

estetika dari spatifilum (Rugayah dkk., 2021). Salah satu upaya untuk 

meningkatkan nilai keindahan spatifilum dapat dilakukan dengan penambahan 

nutrisi pada tanaman. 

  

Nutrisi yang diperlukan tanaman dalam proses pertumbuhnnya berasal dari media 

tanam dan pupuk. Pupuk yang diperlukan diantaranya yang mengandung unsur 
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hara makro seperti pupuk NPK. NPK mengandung tiga unsur yakni nitrogen, 

fosfat, dan kalium yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak. NPK berperan 

sebagai penyusun asam amino, aktivator enzim yang berperan dalam proses 

metabolisme tanaman serta dapat menyalurkan energi untuk semua aktivitas 

metabolisme tanaman (Firmansyah dkk., 2017). Zat pengatur tumbuh yang 

diperlukan dalam pertumbuhan dan pembungaan salah satunya benziladenin (BA). 

Benziladenin (BA) merupakan jenis sitokinin yang berperan dalam proses 

pembelahan sel di jaringan meristematik (Andalasari, 2010). 

 

Pemberian BA pada beberapa komoditas tanaman menghasilkan pengaruh yang 

berbeda terhadap pertumbuhannya. Hasil penelitian Awalia (2015) 

memperlihatkan bahwa pemberian BA pada tanaman anggrek tanah dengan 

konsentrasi 50 ppm dapat menghasilkan tingkat kehijauan daun dengan nilai lebih 

tinggi dibandingkan dengan perlakuan tanpa BA. Berdasarkan penelitian Afriyanti 

(2009), pemberian BA dengan konsentrasi 150 ppm dapat mempercepat waktu 

muncul anakan, meningkatkan jumlah anakan, dan meningkatkan tinggi anakan 

pada tanaman Anthurium varietas Eave of Love dan Aglaonema varietas Butterfly. 

Selain itu, menurut Rugayah dkk. (2012), pemberian BA pada konsentrasi 50 ppm 

dapat meningkatkan persentase tumbuh tunas tanaman pisang Ambon Kuning 

hingga 91,6%. 

 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman, khususnya spatifilum membutuhkan 

nutrisi yang cukup bagi pertumbuhannya. Namun, perlu diperhatikan bahwa 

kebutuhan nutrisi pada setiap tanaman tidaklah sama, sehingga perlu adanya 

pengetahuan mengenai hal ini. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh perbedaan dosis pupuk NPK dan pemberian benziladenin 

pada spatifilum. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Berapakah dosis pupuk NPK yang dapat menghasilkan pertumbuhan spatifilum 

terbaik? 
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2. Apakah pemberian benziladenin berpengaruh pada pertumbuhan spatifilum? 

3. Apakah terjadi interaksi antara pemberian pupuk NPK dan benziladenin 

terhadap pertumbuhan tanaman spatifilum? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui dosis pupuk NPK yang menghasilkan pertumbuhan tanaman 

spatifilum terbaik. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian benziladenin terhadap pertumbuhan 

tanaman spatifilum. 

3. Mengetahui interaksi antara pemberian pupuk NPK dan benziladenin 

terhadap pertumbuhan tanaman spatifilum. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Spatifilum sebagai salah satu tanaman hias di Indonesia yang disukai karena 

daunnya. Namun sebenarnya tanaman hias spatifilum ini akan lebih cantik jika 

memiliki bunga pada setiap anakannya. Bunga spatifilum yang bewarna putih 

membentuk setengah lengkungan dan ditengahnya terdapat spadik bunga yang 

cantik. Perpaduan antara warna daun yang hijau tua dengan bunga yang bewarna 

putih akan terlihat serasi dan kontras untuk memenuhi kebutuhan rohaniah 

(Rugayah dkk., 2021). 

 

Tanaman spatifilum selain dapat dinikmati keindahannya sebagai tanaman hias, 

juga memberi manfaat terhadap lingkungan yaitu dengan mengurangi pencemaran 

udara atau polutan lainnya. Tanaman spatifilum diketahui dapat membersihkan 

udara dalam ruangan dari polutan seperti benzena dan formaldehida yang berasal 

dari asap kendaraan bermotor dan kegiatan industri. Penempatan spatifilum di 

dalam ruangan tentu berdampak baik bagi kesehatan. Menurut Rugayah dkk 

(2021), penampilan spatifilum akan menarik dengan memiliki anakan yang 

banyak dengan daun yang rimbun dan setiap anakan mampu berbunga dengan 

serempak. 
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Upaya peningkatan nilai keindahan spatifilum dapat dilakukan dengan memenuhi 

kebutuhan nutrisinya. Nutrisi dapat dipenuhi dengan pemberian pupuk pada 

tanaman. Pupuk harus diberikan dalam jumlah yang tepat sehingga semua unsur 

yang dibutuhkan tanaman dapat terpenuhi untuk menghasilkan pertumbuhan yang 

terbaik. Bila semua unsur hara terutama unsur hara makro yang dibutuhkan oleh 

tanaman tersedia dalam jumlah yang cukup dan berimbang, maka tanaman akan 

tumbuh dengan baik. Pupuk NPK memiliki kandungan tiga unsur hara makro, 

yaitu nitrogen, fosfor, dan kalium yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah 

banyak. Pemberian pupuk NPK pada tanaman sedap malam mampu mempercepat 

waktu muncul kuncup bunga, waktu mekar bunga, panjang rangkaian bunga, 

panjang bunga keseluruhan, dan diameter tangkai bunga (Puspita dkk., 2017). 

 

Unsur hara yang sesuai kebutuhan tanaman ditambahkan dengan pemberian ZPT 

diharapkan dapat memacu pertumbuhan dan pembungaan tanaman spatifilum. 

Pemberian BA pada tanaman akan mudah diserap tanaman apabila kondisi 

lingkungan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Penggunaan konsentrasi BA yang 

tepat dapat mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman (Iryani dkk., 2020). 

Pemberian BA pada tanaman dengan konsentrasi tinggi dapat menyebabkan 

akumulasi sitokinin pada daun yang dapat memacu pertumbuhan dan 

perkembangan tunas. Akumulasi sitokinin pada meristem apikal bagian tunas 

akan menyababkan tumbuhan cenderung memproduksi daun dalam jumlah yang 

lebih banyak. BA juga berpengaruh dalam metabolisme tanaman dan mendorong 

pembelahan sel (Maera dkk., 2014). 

 

Usaha yang dapat dilakukan untuk mempercepat pembungaan pada tanaman yaitu 

dengan memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman. Hal ini dilakukan untuk 

meningkatkan nilai estetika dan nilai jual tanaman. Penggunaan pupuk dan Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT) dapat meningkatkan pembungaan tanaman yang efisien 

(Burhan, 2016). Salah satu cara untuk membuat spatifilum menjadi rimbun karena 

anakannya yang banyak adalah dengan penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

yaitu dari golongan sitokinin. Hormon sitokinin berfungsi untuk memacu 

pembelahan sel di jaringan meristematik. Jenis ZPT yang sering digunakan untuk 
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multiplikasi tunas adalah benziladenin (BA), karena efektifitasnya tinggi, 

harganya murah, dan bisa disterilisasi (Andalasari, 2010). 

 

Penelitian yang perlu dicoba adalah penggunaan BA dan NPK dalam berbagai 

dosis untuk memacu pembentukan anakan dan bunga pada tanaman spatifilum. 

Perbedaan dosis digunakan untuk melihat respons pertumbuhan tanaman dengan 

berbagai dosis yang diberikan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memperoleh informasi tentang pengaruh penggunaan BA dan dosis pupuk 

NPK yang terbaik untuk memacu pembungaan dan munculnya anakan                

pada tanaman spatifilum. Alur pemikiran pada penilitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur pemikiran pertumbuhan spatifilum akibat perbedaan dosis pupuk 

NPK dan pemberian benziladenin. 

 

 

Spatifilum yang memiliki banyak daun dan bunga 

berwarna putih dapat meningkatkan nilai estetikanya. 

Diperlukan penambahan unsur hara (Pupuk NPK) 

dan ZPT (Benziladenin) yang ideal untuk memacu 

pertumbuhan dan pembungaan pada spatifilum. 

Pemberian pupuk NPK Pemberian Benziladenin 

0 gram 6 gram 12 gram Diberi Tidak Diberi 

Didapat dosis yang tepat untuk 

memacu pertumbuhan dan 

pembungaan pada Spatifilum. 

Diperoleh informasi perlunya pemberian 

benziladenin untuk memacu pertumbuhan 

dan pembungaan Spatifilum. 

Spatifilum tumbuh dengan baik dan 

menghasilkan bunga dalam jumlah banyak.  
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat dosis pupuk NPK terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman 

spatifilum. 

2. Terdapat pengaruh pemberian benziladenin terhadap pertumbuhan tanaman 

spatifilum. 

3. Terdapat interaksi antara pemberian pupuk NPK dan benziladenin terhadap 

pertumbuhan tanaman spatifilum. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman Spatifilum 

 

Menurut Widyastuti (2018), tanaman spatifilim diklasifikasikan sebagai berikut: 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi  : Spermatophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Sub kelas  : Arecidae 

Famili  : Arales 

Ordo  : Araceae 

Genus  : Spathiphyllum 

Spesies  : Spathiphyllum wallisii 

 

Spatifilum merupakan tanaman hias yang cukup populer yang sering digunakan 

sebagai dekorasi dalam ruangan sehingga penampilannya harus menarik dilihat 

dari warna bunganya yang indah. Selain pembungaan, kriteria penampilan 

spatifilum yang menarik adalah memiliki anakan banyak sehingga nampak 

rimbun. Spatifilum merupakan tanaman hias yang memiliki bunga berwarna putih 

cerah yang kontras dengan warna hijau daun tua sehingga nampak elegan sebagai 

tanaman hias ruang. Spatifilum ini dapat tumbuh dan berbunga dengan baik di 

tempat yang tidak terkena cahaya matahari secara langsung sehingga dapat 

dijadikan tanaman indoor (Rugayah dkk., 2021).
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2.2 Pupuk NPK 

 

Produktivitas tanaman dibatasi oleh ketersediaan hara dan mineral dalam tanah 

(Turkington, 1998). Pemupukan mampu menyediakan dan menyuplai unsur hara 

bagi tanaman. Pupuk anorganik yang biasa digunakan petani adalah pupuk NPK 

masing-masing berupa Urea, SP-36, dan KCl. N, P, dan K merupakan unsur hara 

esensial bagi tanaman, harus selalu tersedia di dalam tanah. Unsur hara NPK 

diambil dari dalam tanah dan antar unsurnya saling berpengaruh satu sama lain. 

Bila unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium tidak tersedia atau tidak berada dalam 

keseimbangan maka dapat menyebabkan perkembangan tanaman akan terhambat 

(Sofyan dan Dirga, 2018). 

 

Pupuk NPK memiliki kandungan tiga unsur hara makro, yaitu nitrogen, fosfor dan 

kalium yang dibutuhkan oleh tanaman. Fungsi unsur hara makro elemen primer 

N, yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan berperan dalam 

pembentukan klorofil. Unsur hara P berperan dalam mengaktifkan pertumbuhan 

tanaman, pertumbuhan bunga, dan pertumbuhan akar. Kalium merupakan unsur 

yang dapat mempengaruhi susunan dan mengedarkan karbohidrat dalam tanaman, 

berperan sebagai pembangun dinding sel, mengatur membuka menutupnya sel 

pada stomata daun, memberi kekuatan tangkai dan batang tanaman, serta 

meningkatkan resistensi tanaman terhadap serangan hama dan penyakit 

(Firmansyah dkk., 2017). 

 

Tanaman membutuhkan pupuk dengan kandungan nitrogen (N) yang tinggi untuk 

pertumbuhan vegetatif, sedangkan pupuk dengan kandungan fosfor (P) dan 

kalium (K) yang tinggi dibutuhkan tanaman untuk masuk ke fase generatif. Fosfor 

berperan dalam merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan 

tanaman yang masih muda, untuk proses asimilasi, mempercepat pembungaan, 

dan untuk proses pembentukan biji. Tanaman menyerap unsur hara nitrogen 

dalam bentuk ion amonium (NH4
+) atau ion nitrat (NO3

-), fosfor diserap dalam 

bentuk ion ortofosfat primer (H2PO4
-) atau ion ortofosfat sekunder (HPO4

2-), dan 

kalium diserap dalam bentuk ion K+ (Pritiyanto dkk., 2014). 
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2.3 Benziladenin (BA) 

 

Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik, yang diproduksi dalam jumlah 

yang sangat kecil pada tanaman dan memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan serta hasil tanaman dan menjadi sangat populer 

di bidang pertanian (Afzal dkk., 2002). Diasumsikan bahwa Zat Pengatur Tumbuh 

(ZPT) eksogen dapat berperan dalam menggantikan hormon yang disintesis oleh 

benih yang sedang berkembang. Benziladenin (BA) merupakan salah satu jenis 

ZPT yang merangsang protein sitokinin yang berperan efektif dan stabil dalam 

proses pembelahan sel, untuk merangsang pembentukan tunas adventif serta 

menghambat pembentukan akar (Smith dan Anna, 1999). 

 

Gambar 2. Struktur molekul benziladenin (BA) 

 

Zat pengatur tumbuh memiliki pengaruh yang berbeda pada setiap tanaman, 

tergantung susunan kimia dan spesies tanaman. Benziladenin merupakan hormon 

sitokinin sintetik yang bersifat memacu pertumbuhan tunas dan dapat digunakan 

untuk perbanyakan anakan. Benziladenin dapat berperan dalam mengatur 

pembelahan sel, pembentukan organ, pembesaran sel dan organ, pencegahan 

kerusakan klorofil, pembentukan kloroplas, penundaan senesens, pembukaan dan 

penutupan stomata, serta perkembangan mata tunas dan pucuk  

(Sukartini dan Dwi, 2014). 

 

Benziladenin tidak hanya mempengaruhi pembelahan sel, tetapi berpengaruh pada 

aspek lain dari pertumbuhan tanaman dan proses perkembangan termasuk 

perkecambahan biji, inisiasi, dan pertumbuhan tunas apikal. Zat pengatur tumbuh 
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diserap oleh daun dan akar, dengan translokasi di xilem dan floem. Efek BA 

bergantung pada dosis yang diberikan. Efeknya lebih mencolok pada tahap 

pembibitan yang mempengaruhi pertumbuhan akar dan tunas tanaman. BA 

mempercepat pengangkutan protein ke dalam inti, dengan demikian 

mempersingkat waktu untuk penyelesaian siklus pembelahan sel pertama  

(El-Ghamery dan Mousa, 2017). 

 

Benziladenin memengaruhi berbagai proses fisiologi di dalam tanaman, aktifitas 

yang utama adalah mendorong pembelahan sel. Pemberian BA pada tanaman 

berperan dalam penambahan rata-rata tinggi tanaman, rata-rata penambahan 

panjang akar, rata-rata penambahan jumlah akar, rata-rata penambahan bobot 

tanaman, dan rata-rata tingkat kehijauan daun. Benziladenin yang memiliki bahan 

aktif sitokinin sintetik apabila diaplikasikan pada daun dapat merangsang 

diferensiasi klorofil dan sintesis klorofil yang mampu menghambat penuaan, 

menghambat rontok daun, menghambat degradasi protein, dan meningkatkan 

diferensiasi vascular (Noventa dkk., 2014).  

 

2.4 Pengaruh NPK terhadap Tanaman Hias 

 

Pengaruh pemberian pupuk NPK secara terus menerus pada tanaman terbukti 

intensif terhadap penyerapan C dan laju penyerapan di permukaan tanah. Aplikasi 

berkelanjutan dengan pupuk NPK dapat meningkatkan karbon organik tanah 

(Chaudhary dkk., 2017). Pemupukan yang seimbang akan menghasilkan 

keuntungan yang lebih tinggi pada budidaya tanaman. Berdasarkan hasil 

penelitian terbaru, informasi tentang pengelolaan hara pada tanaman penting 

diketahui oleh petani guna meningkatkan produktivitas tanaman. Nutrisi yang 

dibutuhkan dalam jumlah banyak oleh tanaman adalah nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K). Nitrogen, fosfor, dan kalium merupakan faktor penting yang 

keberadaannya harus selalu tersedia bagi tanaman yang berperan dalam proses 

metabolisme dan biokimia sel tanaman (Spironello dkk., 2004). 
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Nitrogen berperan dalam pembentukan asam nukleat, bioenzim, klorofil, dan 

protein. Fosfor berperan dalam pembentukan asam nukleat, bioenzim, fosfolipid, 

protein, senyawa metabolik, serta merupakan bagian dari ATP yang penting 

dalam proses transfer energi. Kalium berperan sebagai activator enzim, mengatur 

keseimbangan ion-ion di dalam sel yang berfungsi mengatur berbagai mekanisme 

metabolik pada tanaman seperti fotosintesis, metabolisme karbohidrat dan 

translokasinya, dan sintetik protein yang berperan dalam proses respirasi serta 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit 

(Firmansyah dkk., 2017). 

 

2.5 Pengaruh Benziladenin terhadap Tanaman Hias 

 

Selain penggunaan media tanam, pemberian unsur hara dalam budidaya tanaman 

juga perlu dilakukan, misalnya penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT). ZPT 

bermanfaat untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan tanaman. ZPT 

terdiri dari auksin, sitokinin, asam absisat dan giberelin (Kesumawati dkk., 2015). 

Zat pengatur tumbuh memainkan peran penting untuk mematahkan dormansi dan 

digunakan untuk produksi bunga berkualitas baik. Di antara bahan kimia sejauh 

ini digunakan Benziladenin (BA) yang efektif memacu pertumbuhan tanaman. 

Benziladenin (BA) telah berhasil memainkan perannya dalam tanaman hias, yaitu 

berperan dalam pemecahan dormansi dan pertumbuhan penting lainnya. 

Konsentrasi BA yang lebih rendah menunjukkan munculnya tunas lebih awal 

daripada konsentrasi yang lebih tinggi (Khan dkk., 2013). 

 

Nilai keindahan spatifilum terdapat pada anakan yang banyak dengan daun yang 

rimbun dan setiap anakan muncul bunga. Pada tahap awal untuk meningkatkan 

nilai keindahan adalah upaya meningkatkan jumlah anakan melalui penggunaan 

zat pengatur tumbuh (ZPT) yang berasal dari golongan sitokinin. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk mendapatkan tampilan spatifilum yang diinginkan yaitu 

dengan pemberian zat pengatur tumbuh yang mampu mempercepat pertumbuhan 

tunas.  Salah satu zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan yaitu Benziladenin 

(BA). Pemberian Benziladenin dapat memberikan pengaruh yang berbeda 
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terhadap pertumbuhan tanaman spatifilum, tergantung taraf konsentrasi yang 

digunakan (Rugayah dkk., 2021). 

 

Aplikasi ZPT pada tanaman berpengaruh terhadap pertumbuhan akar, tunas, rasio 

akar/pucuk dan jumlah anakan. ZPT memberikan efek yang kompleks terhadap 

interaksi antara akar dan tunas pada tanaman. Aplikasi ZPT pada umumnya 

memiliki potensi sederhana untuk memanipulasi struktur tegakan tanaman (Rajala 

dan Peltonen-Sainio, 2001). Hasil penelitian Rugayah dkk. (2021) menunjukkan 

bahwa pemberian benziladenin pada tanaman spatifilum dengan konsentrasi 10-50 

ppm cenderung menunjukkan adanya peningkatan luas daun, tingkat kehijauan 

daun, waktu muncul anakan, dan jumlah anakan dibandingkan dengan tanpa 

pemberian benziladenin. Sebaliknya, pada variabel penambahan tinggi tanaman 

dan jumlah daun, pemberian benziladenin tidak menunjukkan adanya pengaruh. 

Pemberian benziladenin konsentrasi 30-50 ppm cenderung mempercepat waktu 

muncul bunga dan jumlah bunga dibandingkan dengan benziladenin konsentrasi 

10-20 ppm .
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III.  BAHAN & METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2021 sampai dengan Januari 2022. 

Penelitian akan dilakukan di rumah kaca tanaman hias lantai 4, Gedung 

Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis tanah akan 

dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Pada penelitian ini dibutuhkan berbagai macam alat dan bahan. Alat-alat yang 

akan digunakan dalam penelitian ini meliputi pot berdiameter 23 cm dengan tinggi 

16,5 cm, cangkul, ember, hand sprayer, timbangan, SPAD-500, gelas ukur, 

karung, penggaris, meteran, gunting, gembor, tali rafia, alat tulis, buku tulis, dan 

handphone. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain bibit 

tanaman spatifilum, tanah, sekam, benziladenin (BA), fungisida bahan aktif 

mankozeb 80%, kompos, air, dan pupuk NPK majemuk (1:2:2) yang didapat dari 

NPK mutiara, TSP, dan KCl.   

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial 

(3x2). Faktor pertama adalah dosis pupuk NPK (1:2:2) dengan tiga taraf yaitu: 

1. 0 g atau tanpa pupuk NPK (N0) 

2. 6 g (N1)  

3. 12 g (N2) 
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Faktor kedua adalah pemberian Benziladenin dengan dua taraf yaitu: 

1. Tidak diberi benziladenin (B0)  

2. Diberi benziladenin 20 ppm (B1)  

Seluruh perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga seluruh satuan percobaan 

berjumlah 3 (faktor pertama) x 2 (faktor kedua) x 3 (sampel) x 3 (ulangan) = 54 

satuan percobaan. Pengelompokkan berdasarkan pada umur bibit yang digunakan.  

Terdapat 3 kelompok bibit berbeda, yaitu anakan muda, anakan dewasa, dan 

indukan. Tata letak pot percobaan disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 1   Kelompok 2   Kelompok 3 

 

Gambar 3. Tata letak percobaan 

Keterangan: 

N0B0 = Dosis NPK 0 g dan tanpa benziladenin (kontrol) 

N1B0 = Dosis NPK 6 g dan tanpa benziladenin 

N2B0 = Dosis NPK 12 g dan tanpa benziladenin  

N0B1 = Dosis NPK 0 g dan dengan benziladenin 

N1B1 = Dosis NPK 6 g dan dengan benziladenin 

N2B1 = Dosis NPK 12 g dan dengan benziladenin 

 

Semua data yang diperoleh pada penelitian ini akan dianalisis menggunakan 

microsoft excel.  Uji homogenitas ragam antar perlakuan dilakukan dengan Uji 

Barlett, Uji aditivitas atau kemenambahan data diuji dengan menggunakan Uji 

Tukey dan dilanjutkan dengan uji lanjut pemisahan nilai tengah menggunakan 

beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. 

N1B1 

N1B0 

 

N2B0 

N2B1 

N0B1 

N0B0 

N0B1 

N1B1 

N2B0 

N0B0 

 

N2B1 

N1B0 

 

N2B0 

N1B0 

N0B0 

 

N2B1 

N1B1 

 

N0B1 



15 
 

 
 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Persiapan media tanam 

 

Media tanam yang digunakan berupa campuran antara tanah, sekam, dan kompos 

dengan perbandingan 2:1:1 yang sudah dicampur hingga homogen. Media yang 

sudah disiapkan kemudian dimasukkan ke dalam masing-masing pot. Pada setiap 

pot, ditanam satu bibit tanaman spatifilum. Bibit tanaman dibenamkan sampai 

pangkal batang, kemudian media yang disekitarnya dipadatkan. 

 

3.4.2 Persiapan bahan tanam 

 

Bahan tanaman yang digunakan yaitu anakan spatifilum yang berasal dari 

pemisahan tanaman induk (Gambar 3). Tanaman induk yang digunakan berumur 

sekitar 3 tahun dan telah memiliki rata-rata 5-6 anakan. Cara pemisahan anakan 

yaitu dengan membongkar tanaman induk dengan cara memisahkan media tanam 

dengan akarnya, lalu setiap anakan dipisah secara perlahan. 

 

 

Gambar 4. Tanaman induk spatifilum 
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Hasil dari pemisahan tanaman induk spatifilum didapatkan 3 kelompok bibit yang 

berbeda, yaitu anakan muda, anakan dewasa, dan indukan. Ketiga kelompok dapat 

dibedakan berdasarkan warna daun, ketebalan daun, dan ukuran pada rimpang. 

Pada anakan muda memiliki daun yang tipis, warna daunnya tampak lebih muda 

serta ukuran rimpangnya lebih kecil dibandingkan anakan dewasa dan indukan. 

Pada anakan dewasa memiliki daun yang warnanya hijau tua serta lebih tebal serta 

ukuran rimpangnya lebih besar dibandingkan anakan muda. Pada indukan 

memiliki daun berwarna hijau tua dan daun yang dibawah tepinya mulai 

kecoklatan, dan ukuran rimpangnya besar sehingga memungkinkan munculnya 

anakan lebih banyak. 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 5. Kondisi bahan tanam; anakan muda (a), anakan dewasa (b), dan 

indukan (c). 

 

3.4.3 Penanaman 

 

Penanaman spatifilum dilakukan pada pot plastik berdiameter 25 cm yang telah 

diisi media tanam. Penanaman anakan spatifilum dengan cara dibenamkan sampai 

pangkal batang, dan semua akar tertanam di dalam media tanam. Kemudian media 

disekitarnya dipadatkan. Satu anakan spatifilum ditanam pada satu pot. 

 

3.4.4 Perawatan 

 

Perawatan yang rutin dilakukan pada tanaman adalah penyiraman. Selain 

penyiraman, juga dilakukan pencegahan penyakit, dan pemangkasan daun yang 
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kering atau rusak. Penyiraman dilakukan secara rutin 2 hari sekali atau pada saat 

media tanam sudah terlihat kering. Penyiraman dilakukan dengan menggunakan 

gelas ukur dan air disiramkan pada permukaan atas media tanam sampai kondisi 

kapasitas lapang. Takaran air yang digunakan untuk penyiraman yaitu sekitar 200-

400 ml/pot berdasarkan kapasitas lapang yang diperoleh. Pencegahan penyakit 

dilakukan dengan pengaplikasian fungisida berbahan aktif mankozeb 80%. 

Pemangkasan dilakukan pada daun-daun yang kering/kuning dan rusak. 

 

3.4.5 Pengaplikasian pupuk NPK 

 

Pupuk yang diberikan pada tanaman spatifillum berupa pupuk NPK majemuk 

(1:2:2) dan diberikan 5 minggu setelah tanam.  Pemberian pupuk NPK dilakukan 

dengan cara dilarik di sekitar tanaman yang dibuat melingkar dengan jarak ±5 cm 

dari tanaman. Terdapat 3 dosis perlakuan pupuk berbeda yang diberikan pada 

tanaman, yaitu 0 g, 6 g dan 12 g. Cara menyiapkan pupuk NPK (1:2:2) dengan 

dosis 6 g/tanaman sebagai berikut: 

1. Pupuk NPK (1:2:2) didapatkan dari NPK majemuk (16:16:16) sebanyak 6 g. 

2. Kadar N, P2O5 dan K2O pada NPK (1:1:1) dihitung dengan cara 16/100 x 6 g = 

0,96 g 

3. NPK (1:2:2) disiapkan dari campuran NPK (16:16:16) dengan TSP dan KCl. 

4. Perhitungan pupuk yang diberikan: 

TSP         100/45 x 0,96 g = 2,13 g 

KCl 50%       100/50 x 0,96 g = 1,92 g 

5. Sehingga didapat 0,96 g NPK (1:1:1) + 2,66 g TSP + 1,92 g KCl 

Pemberian pupuk dosis 12 g berdasarkan perhitungan yang sama diperoleh: NPK 

majemuk (16:16:16) sebanyak 12 g, TSP sebanyak 5,33 g, dan KCl sebanyak 3,84 

g.  

 

3.4.6 Pengaplikasian benziladenin (BA) 

 

Tahap awal yang dilakukan dalam membuat larutan BA yaitu dengan membuat 

larutan stok BA dengan konsentrasi 200 ppm dengan cara sebagai berikut: 
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1. Bubuk BA ditimbang sebanyak 0,2 g kemudian dilarutkan dengan HCl 

sebanyak 1 ml. 

2. BA yang dilarutkan kemudian dihomogenkan dengan menggunakan magnetic 

    stirer dengan menambahkan 3,5 ml aquades. 

3. BA yang telah diencerkan kemudian ditera dengan aquades hingga volumenya       

    menjadi 1000 ml dan dilakukan pengukuran pH hingga mencapai 5,8.  

4. Langkah selanjutnya yaitu menyiapkan larutan BA konsentrasi 20 ppm 

sebanyak 1000 ml untuk kebutuhan dua kali aplikasi. Volume tersebut berasal 

dari 9 tanaman x 50 ml (volume siram/tanaman) x dua kali aplikasi. Pembuatan 

larutan BA konsentrasi 20 ppm dilakukan dengan perhitungan sebagai berikut: 

V1 x C1 = V2 x C2 

    V1 x 200 mg/l = 1000 ml x 20 mg/l 

    200 V1 = 20.000 ml 

    V1 = 100 ml 

5. Jadi larutan stok yang diencerkan sebanyak 100 ml dengan menambahkan 

aquades sehingga volumenya menjadi 1000 ml. 

 

Aplikasi benziladenin (BA) dilakukan dengan cara disiramkan pada media tanam 

dekat titik tumbuh spatifilum. Aplikasi BA dilakukan sebanyak dua kali, pertama 

pada 3 minggu setelah aplikasi pupuk NPK dan kedua pada 3 minggu setelah 

aplikasi BA pertama. Setiap aplikasi diberikan sebanyak 50 ml dengan konsentrasi 

20 ppm yang dilakukan dengan cara disiram kearah titik tumbuh tanaman.  

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Pengamatan terhadap beberapa variabel dilakukan pada dua minggu awal setelah 

perlakuan hingga akhir penelitian. Variabel pengamatan yang diamati meliputi: 
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3.5.1 Variabel utama 

 

1. Waktu muncul anakan 

Waktu muncul anakan dilakukan secara rutin sejak aplikasi pupuk NPK hingga 

munculnya anakan. Kriteria anakan yang dihitung adalah anakan dengan tinggi 

berkisar antara 3 cm.  

2. Jumlah anakan  

Jumlah anakan yang muncul diamati secara rutin. Jumlah anakan yang dihitung 

adalah anakan yang muncul setelah perlakuan dengan ukuran tinggi minimal 3 

cm.  

3. Tingkat kehijauan daun 

Tingkat kehijauan daun diukur untuk mengetahui akumulasi klorofil pada daun. 

Pengukuran tingkat kehijauan daun dilakukan dengan menggunakan alat 

SPAD-500. 

4. Waktu muncul bunga 

Waktu muncul bunga diamati secara rutin sejak aplikasi benziladenin. Tidak 

semua bunga yang baru muncul langsung dihitung. Kriteria kuncup bunga yang 

dihitung yaitu yang telah memunculkan warna putih dengan ukuran panjang 

sekitar 3 cm. 

5. Jumlah bunga  

Jumlah bunga dihitung dengan menghitung seluruh bunga yang muncul pada 

tanaman spatifilum setelah aplikasi benziladenin. 

6. Ketahanan bunga 

Pengamatan ketahanan bunga dilakukan sejak bunga mekar sempurna hingga 

25% dari warna bunga berubah semburat hijau. Semburat hijau yang mucul 

dapat mengurangi nilai estetika bunga.  
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Gambar 6. Perubahan warna bunga putih saat mekar sempurna menjadi 25% 

warna bunga berubah semburat hijau. 

 

7. Penambahan tinggi tanaman (cm) 

Penambahan tinggi tanaman diamati pada setiap minggunya sampai munculnya 

bunga. Tinggi tanaman diukur dengan menggunakan penggaris. Cara 

mengukurnya yaitu dari atas permukaan tanah sampai pada ujung daun 

tertinggi. 

8. Penambahan jumlah daun (helai) 

Penambahan jumlah daun diamati pada setiap minggunya sampai munculnya 

bunga. Jumlah daun keseluruhan yang dihitung yaitu daun yang baru muncul 

dan telah membuka sempurna.  

9. Waktu mekar bunga 

Pengamatan waktu mekar bunga dilakukan sejak muncul kuncup bunga hingga 

bunga mekar sempurna.  

10. Panjang tangkai bunga 

Pengamatan panjang tangkai bunga dilakukan dengan mengukur panjang dari 

pertemuan tangkai bunga dengan daun tempat bunga muncul sampai pangkal 

mahkota. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan penggaris.  

11. Ukuran mahkota bunga (panjang dan lebar) 

Pengamatan ukuran mahkota bunga dilakukan dengan mengukur panjang dan 

lebar mahkota bunga sampai ketiak daun tempat muncul bunga. Pengukuran 

dilakukan dengan menggunakan penggaris. 
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Gambar 7. Sisi terlebar dan terpanjang mahkota bunga yang diukur. 

 

 

3.5.2 Variabel pendukung 

 

1. Kadar unsur N, P dan K 

Analisis tanah dilakukan dengan mengambil sampel tanah terlebih dahulu 

sebelum aplikasi BA. Tanah yang dianalisis yakni tanah setelah aplikasi pupuk 

NPK. Analisis tanah dilakukan untuk mengetahui kadar unsur N, P dan K 

dalam sampel tanah. Analisis nitrogen dilakukan menggunakan metode 

kjeldahl, fosfor menggunakan alat spektrofotometri ultra, dan kalium 

menggunakan alat Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) di 

laboratorium ilmu tanah. 

2. pH tanah 

  pH tanah diamati untuk melihat tingkat keasaman pada tanah. Pengukuran pH 

tanah dilakukan dengan menggunakan pH meter digital. 



22 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pemberian pupuk NPK dosis 12 g/pot dapat meningkatkan penambahan 

tinggi tanaman, penambahan jumlah daun, tingkat kehijauan daun, 

mempercepat waktu muncul bunga, waktu mekar bunga, menghasilkan 

jumlah bunga lebih banyak, dan ketahanan bunga yang lebih lama 

dibandingkan dengan dosis 6 g dan tanpa pupuk, namun tidak berpengaruh 

pada variabel waktu muncul anakan dan jumlah anakan. 

2. Pemberian benziladenin dapat meningkatkan penambahan tinggi tanaman, 

penambahan jumlah daun, tingkat kehijauan daun, mempercepat waktu 

muncul anakan, waktu muncul bunga, waktu mekar bunga, menghasilkan 

jumlah bunga lebih banyak, dan ketahanan bunga yang lebih lama 

dibandingkan tanpa pemberian benziladenin, namun tidak berpengaruh pada 

variabel jumlah anakan. 

3. Interaksi pemberian NPK dan benziladenin yang paling baik diperoleh pada 

perlakuan N1B1 dan N2B0 yang dapat dilihat pada variabel penambahan tinggi 

tanaman, penambahan jumlah daun, dan jumlah anakan. 

 

5.2 Saran  

 

Penelitian ini perlu dilanjutkan pada periode musim yang berbeda terutama pada 

kondisi pencahayaan yang lebih lama untuk melihat pertumbuhan spatifilum yang 

optimal. Selain itu, juga perlu diusahakan  penggunaan bibit tanaman yang 

umurnya relatif seragam. 
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